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INTISARI 

 
Latar belakang: Alat kontrasepsi IUD dapat memicu keputihan karena adanya benda 

asing di dalam rahim. Selain itu keputihan dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan 

akseptor IUD. Untuk meningkatkan pengetahuan mereka dengan dilakukan pendidikan 
kesehatan menggunakan media leaflet. Media tersebut memiliki keuntungan seperti 

fleksibel, menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. 

Tujuan: Mengetahui hubungan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet 
terhadap peningkatan pengetahuan tentang keputihan pada akseptor KB IUD. 

Metode: Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Data diperoleh dari wawancara, observasi, dan studi kepustakaan. Partisipan adalah 5 

akseptor IUD yang memenuhi kriteria inklusi. Instrument yang digunakan adalah leaflet 
dan lembar kuesioner. 

Hasil: Setelah mendapat pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet terhadap 

peningkatan pengetahuan tentang keputihan. Semua partisipan meningkat : dari  40% - 80% 
(partisipan 1), dari 47% - 93% (partisipan 2), 67%- 93% (partisipan 4), 53%-73% 

(partisipan 5). 

Kesimpulan : Hubungan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet tentang 
keputihan pada akseptor IUD terbukti meningkatkan pengetahuan. 

 

Kata kunci : Keputihan, Leaflet, Peningkatan pengetahuan KB IUD 
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SCIENTIFIC PAPER 

 

THE RELATION OF HEALTH EDUCATION USING LEAFLET MEDIA 

TOWARDS THE KNOWLEDGE IMPROVEMENT OF IUD CONTRACEPTIVE 

ACCEPTORS ABOUT VAGINAL DISCHARGE IN INDEPENDENT 

MIDWIFERY CLINIC OF MIDWIFE DIANA Y.A,S.Tr.Keb1 ALIAN, KEBUMEN  

Vivi Virgianty Sumaji
2
, Rosmawati, M.Keb

3 

 

ABSTRACT 

 
Background: Intra Uterine Device (IUD) contraceptive can trigger vaginal discharge due 

to the presence of foreign objects in the uterus. Besides, the lack of knowledge of IUD 

acceptors may also cause vaginal discharge. To improve their knowledge about vaginal 
discharge, health education using leaflet media can be conducted. This media is flexible, 

attractive, and it is easy for society to understand. 

Objective: To find out the health education using leaflet media to improve knowledge of 

IUD acceptors about vaginal discharge.  
Method: This paper is a qualitative descriptive with a case-study approach. Data were 

obtained from interview, observation, and literary study. The participants were 5 IUD 

acceptors who met the inclusion criteria. The instruments used were leaflets and 
questionnaire sheets. 

Result: After having health education using leaflet media, there was an improvement of 

knowledge of IUD acceptors about vaginal discharge: from 40% to 80% (participant 1), 
from 47% to 93% (participant 2), from 60% to 87% (participant 3), from 67% to 93% 

(participant 4), and from 53% to 73% (participant 5). 

Conclusion: Health education using leaflet media can help IUD acceptor to improve their 

knowledge about vaginal discharge. 
Keywords   : Vaginal discharge, leaflet, knowledge improvement. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Keluarga Berencana menurut World Health Organization (WHO) yakni 

usaha mengelola kelahirannya anak, rentang, serta umur ideal untuk melahirkan, 

mengelola kehamilan, melalui perlindungan, promosi, serta bantuan sejalan pada 

hak reproduksi dalam membentuk keluarga dengan kualitas baik. Keluarga 

Berencana meliputi kebijakan, layanan, sikap, informasi, komoditas, serta praktik, 

termasuk kontrasepsi, yang memberikan perencanaan bagi pria serta wanita yang 

berpasangan untuk memilih apakah ataupun kapankah berkeinginan mempunyai 

anak. Dimana tujuan utama Keluarga Berencana (KB) adalah menciptakan keluarga 

kecil sejalan pada kekuatan perekonomian, serta sebuah keluarga melalui 

pengelolaan kelahirannya anak, supaya tercipta sebuah keluarga sejahtera serta 

bahagia yang bisa mencukupi kebutuhannya dalam hidup (Mamik, 2014).  

Program KB termasuk strategi dalam meminimalkan meninggalnya ibu 

terutama ibu yang kondisinya 4T; melahirkan terlalu muda (berusia dibawah 20 

tahun), melahirkan terlalu sering, jarak melahirkan terlalu dekat, serta melahirkan 

terlalu tua (berusia melebihi 35 tahun). KB termasuk metode paling efisien dalam 

menaikkan ketahanan keluarga, keselamatan serta kesehatan ibu, perempuan, dan 

anak. Pelayanan KB menyajikan cara-cara, pendidikan, serta informasi untuk 

perempuan maupun laki-laki untuk bisa menyusun perencanaan kapankah hendak 

memiliki anak, berapakah total anaknya, berapakah rentang usia antar anaknya, 

juga kapankah berhenti untuk memiliki anak (Dinkes Kebumen, 2018). 
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IUD (Intra Uterin Device) ataupun biasanya kita kenal dengan AKDR (alat 

kontrasepsi dalam Rahim) yakni opsi kontrasepsi yang nyaman, aman, serta efektif 

untuk banyak wanita. IUD sekarang termasuk pemakaian kontrasepsi temporer 

yang terbanyak dipergunakan (Irianto Koes, 2014). IUD yakni metode kontrasepsi 

reversible terbanyak dipergunakan di semua belahan bumi, tetapi belakangan ini di 

Indonesia pola penggunaan IUD relatif mendapati penurunan, dalam Survey 

Demograsi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2007 didapati yakni 4,9% serta mendapati 

penurunan kembali hingga 3,9%. IUD sendiri yakni kontrasepsi berjangka lama 

yang bisa dipergunakan sampai 8 tahun serta mempunyai tingkatan efektifitas 

tinggi (97- 99%) selaku metode untuk mengantisipasi cepatnya laju pertumbuhan 

penduduk (Basuki, 2015). 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2019, menunjukkan 

pemerintah diwajibkan menjamin sarana serta ketersediaan layanan kesehatan 

reproduksi yang terjangkau, bermutu, serta aman seperti KB. Layanan kesehatan 

pada KB ditujukan guna mengelola kehamilannya pasangan usia subur (PUS) 

supaya mewujudkan generasi penerus yang cerdas serta sehat. PUS dapat 

memperoleh layanan kontrasepsi di lokasi yang menyediakan program Keluarga 

Berencana (KB). Cakupan peserta Keluarga Berencana (KB) aktif menurut 

kontrasepsi modern meliputi suntik 63,7%, pil 17,0%, IUD/ AKDR 7,4%, Implan 

7,4%, MOW 2,7%, MOP 7,4%, dan kondom 1,2% (BKKBN, 2019). 

PUS di Jawa tengah tahun 2019 berjumlah 6.6552.451 pasang, 73,5% dari 

angka tersebut termasuk peserta KB aktif. Jenis kontrasepsi yang dipergunakan 

seperti yang tertinggi yaitu suntik 58,4%, implant 11,0%, pil 9,1%, IUD 9,1%, 
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MOW 4,9%, kondom 2,5%, dan yang terendah MOP 0,0%. Jumlah peserta aktif 

73,5% tersebut relative menurun bila dibanding pada tahun 2018 yaitu 73,7%. 

Kabupaten/ kota yang cakupannya paling tinggi yakni batang sejumlah 81,1%, 

Pekalongan sejumlah 80,9%. Serta Banjarnegara yakni 65,1%, Pati sejumlah 67,0%, 

serta Pemalang 67,0%. Peserta KB pasca persalinan yakni PUS yang 

mempergunakan kontrasepsi semasa pasca persalinan (0-42 hari selepas kelahiran) 

di Jawa Tengah sejumlah 26,8% (Kemenkes RI, Profil Kesehatan Indonesia 2019). 

Sasarannya program KB yakni PUS yang telah dititik beratkan terhadap 

golongan WUS (Wanita Usia Subur) dimana ada dalam usia 15-49 tahun. 

Jumlahnya PUS pada tahun 2019 di Kabupaten Kebumen yakni sejumlah 205.872. 

Dari keseluruhan PUS yang ada sejumlah 73,15% yakni peserta aktif KB. 

Kontrasepsi yang peserta KB pergunakan yakni implant 56%, suntik 30%, pil 6%, 

IUD 5%, kondom 2%, MOW 1%, dan terendah yaitu MOP 0%. Cakupannya 

peserta aktif KB di Kabupaten Kebumen tahun 2019 yakni sejumlah 73,20% 

dengan cakupan paling tinggi di Puskesmas Karanggayam II (85,58%) dan terendah 

di Puskesmas Gombong I (32,6%). Peserta KB pasca persalinan dengan presentase 

tertinggi suntik 57%, implant 21%, IUD 14%, pil 5%, kondom 2%, MOW 1%, dan 

terendah yaitu MOP 0% (Dinkes Kebumen, 2018). 

Alat kontrasepsi (IUD) yakni metode terbanyak dipergunakan dikarenakan 

terjangkau serta aman. Ada 100 juta lebih wanita saat ini yang mempergunakan 

IUD khusunya dinegara berkembang yaitu China (Teeraganok et al, 2012). Chassot 

menjelaskan, IUD bisa mengakumulasi Candica albicans. Mereka meyakinkan 

bahwasanya seluruh bagiannya IUD memungkinkan tumbuhnya ragi. Tumbuhnya 
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Candida albicans di bagian yang berbeda dari IUD serta pembentukan biofilm 

yakni atribut krusial yang berpengaruh ke timbulnya keputihan maupun keputihan 

berulang (Gandevani et al, 2015). 

Faktor resiko yang mungkin berpengaruh ke keputihan meliputi diabetes 

mellitus yang tidak terkendali, pengobatan antibiotic dengan spektrum luas, 

immunosuppress, malnutrisi, obesitas, kehamilan, hubungan seksual, transplantasi 

jaringan, serta pemakaian kontrasepsi seperti IUD (Gandhi et al, 2015). Faktor 

risiko benda asing misalnya Cu-IUD mengambil peran besar dalam mengakibatkan 

keputihan, namun selepas pemberhentiannya Cu-IUD infeksi diasumsikan mampu 

mengurang (Cakiroglu et al, 2014)  

Wanita di Indonesia mempunyai potensi untuk menderita keputihan 

berkisar 90% dikarenakan masuk dalam wilayah dengan iklim tropis, dimana jamur 

bisa dengan mudah tumbuh yang menyebabkan adanya banyak kasus keputihan. 

Kondisi tersebut menyebabkan bakteri bisa berkembang dengan mudah serta 

mengakibatkan bau kurang sedap khususnya di daerah lipatan badan seperti ketiak 

serta lipatannya organ genitalia wanita (Febriyanti, 2014). Gejala keputihan pun 

diderita perempuan yang belum menikah ataupun perempuan berusia 15- 24 tahun 

yang berkisar 31,8% (Handayani, 2021).  

Berdasar pada survey BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana nasional) secara nasional tercatat akseptor aktif di tahun 2019 yakni 

62,5%. Akseptor aktif IUD di Jawa Tengah tahun 2019 yakni 73,5% (BKKBN Prov. 

Jateng, 2019). Efek sampingnya penggunaan IUD yakni keputihan. Lamanya 

pemakaian kontrasepsi jenis hormonal bisa membuat hormone serta progesterone 
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meningkat dimana bisa menyebabkan keputihan. Jika mengakibatkan keluhan berat, 

akan diperhitungkan untuk mengangkat IUD dengan leukorea (keputihan), dimana 

apabila tidak secara baik ditangani kondisi tersebut bisa menyebabkan radang 

panggul berlarut hingga infertilitas (kemandulan) yang dikarenakan saluran telur 

tersumbat serta kerusakan (Basuki, 2015). 

Terjadi kenaikan carrier ataupun pembawa jamur candica pada pemakai 

IUD, yang disebabkan meningkatnya kadar hormone estrogen sehingga 

mengakibatkan epitel vagina menebal serta permukaannya dilapisi glikoprotein 

yang membuat jamur bisa dengan subur tumbuh. Juga bisa memicu jamur candida 

yang mulanya asimtomatis hingga aktif bertumbuh menjadi simptomatis (pathogen), 

dimana bisa menjadi pemicu munculnya kandidiasis vagina selaku faktor yang 

menyebabkan timbulnya keputihan. Keadaan tersebut terjadi dikarenakan adanya 

ketidakserasian diantara rongga rahim serta ukuran IUD. Kemudian kemungkinan 

besar penyebab yang lain yakni reaksinya endometriu dimana rahim menganggap 

IUD selaku benda asing, maupun pemasangannya IUD yang tidak steril (Jamila 

Kasim, 2019). 

Pemasangannya IUD mempunyai efek samping berupa ekspulsi, perdarahan, 

translokasi, nyeri, keputihan, serta infeksi (Suratun, 2013). Keputihan sendiri yakni 

cairan diluar darah yang keluar melalui vagina. Penyebabnya keputihan sendiri bisa 

terpengaruh dari hormon tertentu. Cairan dari keputihan warnanya putih, tidak 

menimbulkan bau, serta apabila tidak dilaksanakan pemeriksaan lab maka tidak 

memperlihatkan terdapatnya kelainan (Kusmiran, 2011). Keputihan bisa 

dikategorikan menjadi keputihan fisiologis ataupun normal serta keputihan 
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patologis. Keputihan patologis bisa mengakibatkan kecemasan, kepercayaan diri 

menurun, serta ketidaknyamanan yang diakibatkan cairan putih yang keluar dari 

vagina (Irmayanti, 2016). 

IUD pun bisa mengakibatkan keluarnya cairan dari vagina dengan berlebih 

(keputihan), hilangnya benang IUD, serta gangguan menstruasi (Nurul,2013). Flour 

albous ataupun keputihan yakni sekresi vaginal abnormal perempuan (Basuki). 

Penggunaan IUD termasuk faktor predisposisi timbulnya keputihan, adapun faktor 

lainnya diluar IUD yang mengakibatkan keputihan fisiologis yakni metode 

kontrasepsi pil, siklus haid, stres, kehamilan, serta hasrat seksual. Kemudian faktor 

di luar KB IUD yang menyebabkan keputihan patologis yakni konsumsi antibiotic, 

infeksi (bakteri, jamur, serta virus), pemakaian pembersih vagina yang berlebihan, 

serta pemakaian celana dalam ketat (Basuki, 2015). 

Kemungkinan adanya efek samping dari akseptor KB IUD yakni 4,26% 

perubahan siklus menstruasi sebanyak, 43,08% meningkatnya siklus menstruasi, 

27,69% spooting, 20,00% disminore, 23,08% gangguan hubungan seksual, 44,62% 

keputihan, 75,38% berubahnya tekanan darah. IUD mampu menyebabkan 

keputihan karena keseimbangannya ekosistem alat kelamin tergantung dari 

mikrobiota Lactiobacillus yakni mikroflora fakulatif pada alat kelamin normal. 

Lactobacillus mengubah glukosa ke asam laktat supaya bisa menjaga PH alat 

kelamin tetap asam (<4,5). Alternatif untuk penanganannya yakni konseling 

akseptor IUD terkait efek sampingnya flour albous serta memberi terapi ekstrak 

belladonna  (Wulansari and Setyowati, 2017). 



7 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Berdasarkan buku register pengunjung KB di PMB Diana Yulita Aryani, S. 

Tr. Keb dari bulan Januari 2020 sampai Maret 2021 diperoleh 456 pengunjung 

dengan berbagai alat kontrasespsi meliputi dengan jumlah terbanyak yaitu KB 

suntik 1 bulan 3 bulan, ada beberapa KB mini pil kombinasi, dan yang 

menggunakan alat kontrasepsi IUD sebanyak 12 akseptor dengan jangka waktu 5 

tahun. Setelah dilakukan pendataan sesuai buku KB bersama kader KB diperoleh 

informasi bahwa terdapat keluhan 7 diantaranya mengalami keputihan setelah 

pemasangan IUD selama ±  6-7 hari, 1 akseptor mengalami keputihan saat 

kelelahan dan terasa sakit saat berhungan seksual, 1 akseptor mengalami keputihan 

di awal pemasangan 1- 2 hari pemasangan IUD, 1 akseptor mengalami keputihan 

setelah pemaangan selama 3-4 hari setelah pemasangan, mereka belum pernah 

mendapatkan pendidikan kesehatan dalam media apapun, sedangkan 4 diantaranya 

mengalami keputihan dan oernah mendaptkan pendidikan kesehatan media 

ceramah karena mereka mengalami keputihan lebih dari 1 minggu lamanya, dan 5 

akseptor belum pernah mengalami keputihan selama pemakaian IUD  dan belum 

pernah mendapatkan pendidikan kesehatan tertutama tenang keputihan bagi 

akseptor KB IUD. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

a. Melakukan Asuhan Kebidanan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

keputihan pada akseptor KB IUD dengan media leaflet.  
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui Tingkat Pengetahuan sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan dengan media leaflet tentang keputihan pada akseptor KB IUD. 

b. Mengetahui Tingkat Pengetahuan sesudah diberikan pendidikan kesehatan  

dengan media leaflet tentang keputihan pada akseptor KB IUD. 

c. Mengetahui evektifitas Pengetahuan pendidikan kesehatan  dengan media 

leaflet tentang keputihan pada akseptor KB IUD. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Institusi 

Karya Tulis Ilmiah ini bisa dijadikan sebuah bacaan referensi bagi 

mahasiswa DIII Kebidanan khususnya yang berkaitan dengan hubungan 

pendidikan kesehatan tentang keputihan pada akseptor KB IUD. 

b. Bagi Tempat Penelitian 

Bisa dipergunakan selaku referensi untuk meningkatkan progam dalam 

pelayanan asuhan kebidanan khususnya tentang keputihan pada akseptor 

KB IUD. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

Bisa memperluas pengetahuan dan informasi tentang keputihan pada 

akseptor KB IUD. 
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b. Bagi Penulis 

Mahasiswa bisa memperluas pengetahuan, pengalaman serta memberi 

asuhan kebidanan tentang pemberian pendidikan kesehatan menggunakan 

media leaflet  tentang keputihan  pada akseptor KB IUD.
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PERNYATAAN PERSETUJUAN 

Inform consent 

 

 

Saya menyatakan bersedia untuk berpartisipasi dalam pengambilan data atau 

menjadi responden pada penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Prodi DIII 

Kebidanan STIKES Muhammadiyah Gombong. 

Judul Penelitian  : “Hubungan Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media 

Leaflet Terhadap Peningkatan Pengetahuan Tentang Keputihan Pada Akseptor KB 

IUD Di PMB Diana Yulita Aryani Wilayah Alian Kabupaten Kebumen” 

 Peneliti  : Vivi Virgianty Sumaji 

 NIM   : B1801468 

Saya percaya bahwa informasi yang saya sampaikan terjamin kerahasiannya. 

Demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, saya bersedia 

menjadi peserta dalam penelitian ini. 

 

Peneliti        Alian,  Juli 2021 

         

 

 

    

 

Vivi Virgianty Sumaji      Responden 

B1801468      
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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Assalamualaikum Wr Wb 

Nama  :  

Umur  :  

Alamat  : 

Dengan ini saya bersedia menjadi responden pada penelitian dengan judul 

“Hubungan Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Leaflet Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan Tentang Keputihan Pada Akseptor KB IUD Di PMB 

Diana Yulita Aryani Wilayah Alian Kabupaten Kebumen”. Yang diteliti oleh : 

Nama  :  

NIM  :  

Alamat  :  

 

        Alian,   Juli 2021 

        Responden 

 

 

 

Vivi Virgianty Sumaji      ……………… 

B1801468  
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LEMBAR KUESIONER 

HUBUNGAN PENDIDIKAN KESEHATAN MENGGUNAKAN MEDIA 

LEAFLET TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG 

KEPUTIHAN PADA AKSEPTOR KB IUD DI PMB DIANA YULITA 

ARYANI SAWANGAN, KEBUMEN 

     

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Isilah biodata anda dengan benar (nama boleh inisial) 

2. Pada data penunjang jawablah pertanyaan dengan menulis tanda centang 

[√] pada kolom yang telah disediakan 

3. Pada data khusus jawablah pertanyaan dengan memberi tanda centang (√) 

pada pilihan jawaban yang telah disediakan 

 

B. DATA DEMOGRAFI 

1. No    : 

2. Tanggal Pengisian  : 

3. Identitas Responden 

a. Nama    :  

b. Jenis kelamin   : Laki-laki               Perempuan   

c. Umur    : 

d. Pendidikan   :    SD              SMP             SMA            PT             

e. Jumlah anak   : 

f. Memakai IUD   :  

g. Pemasangan IUD : PMB   Puskesmas          RS 

h. No. Telp/Hp   :  

i. Alamat rumah   : 

 

Responden 

 

 

( ...................) 

c 
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C. DATA KHUSUS 

No.   PERTANYAAN Jawaban 

Benar Salah 

1. Bagi pengguna IUD dapat 

menimbulkan efek tidak nyaman 

saat melakukan hubungan suami 

istri. 

  

2. Keputihan yang disebabkan oleh 

jamur berwarna putih susu kental, 

dan gatal. 

  

3. Semua wanita dalam masa subur 

diperbolehkan menggunakan IUD. 

  

4. Bagi pengguna IUD yang 

mengandung hormonal memiliki 

evektifitas waktu selama 3 tahun 

  

5. Jenis IUD Multi load yaitu terbuat 

dari bahan polythelence dimana 

bentuknya memiliki sayap. 

  

6. Bagi pengguna IUD sebelum 

pemasangan dilakukan untuk 

pengisian lembar informed consent 

untuk persetujuan akseptor. 

  

7. Penggunaan IUD dapat mengalami 

siklus menstruasi yang lebih lama 

dan memilki frekuensi lebih 

banyak. 

  

8. Wanita yang baru saja mengalami 

keguguran tidak diperbolehkan 

pemasangan IUD. 

  

9.  Waktu pemasangan IUD dilakukan 

setelah siklus haid selesai 
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10. Menggunakan sabun pembersih 

terlalu sering akan menghilangkan 

bakteri baik di vagina. 

  

11.  Wanita yang telah mengalami masa 

nifas diperbolehkan melakukan 

pemasangan IUD 

  

12. Bagi pengguna IUD saat 

mengalami stress yang berlebihan 

dapat menimbulkan keputihan. 

  

13. IUD  Lippes Loop memilki bentuk 

unik yaitu seperti huruf S dan 

memiliki ekor diujungnya. 

  

14. Keputihan yaitu cairan berupa 

lendir yang keluar dari alat vital 

wanita 

  

15. Mengeringkan vagina setelah BAK 

maupun BAB dari arah depan ke 

belakang agar bakteri tidak masuk 

ke vagina merupakan cara 

mencegah keputihan. 
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     Responden 3 
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Responden 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Pendidikan Kesehatan dengan Media Leaflet 
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Pengisian Lembar Kuisioner Post Test  

Responden 1 
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Responden 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Responden 3 
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